
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Proses Pengajuan Masalah Tipe Post 
Solution pada Pengukuran Luas

Oleh:
Beta Ayu Widianti

Mohammad Faizal Amir
Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Juli, 2023



2

Pendahuluan
Pengajuan masalah adalah pembuatan masalah baru serta perumusan ulang dari masalah

yang telah diberikan. Problem posing dipandang sebagai sifat aktivitas kreatif yang luar biasa
dalam matematika. Pengajuan masalah yang baik menjadi bagian penting dalam melakukan
pembelajaran matematika yang berkualitas tinggi.

Pengajuan masalah tipe post-solution posing adalah seseorang membuat masalah baru
dengan cara memodifikasi tujuan atau kondisi dari masalah yang sudah dipecahkan(Silver &
Cai, 19996). Model pembelajaran ini mendorong siswa untuk mengolah informasi dalam
pemikiran untuk dibuat masalah baru dengan cara memodifikasinya. Model ini membuat siswa
untuk memiliki tanggung jawab sesuai dengan pola pikirnya.

Luas daerah adalah salah satu topik yang cukup sulit di sekolah. Kesalahan terjadi karena
kurangnya pemahaman tentang konsep luas daerah dengan baik pada pikiran siswa. Perlu
adanya pemahaman yang kuat tentang pengukuran karena mengoperasikan model luas tidak
hanya membutuhkan pemahaman konsep yang baik, tetapi juga kemampuan membentuk
makna yang lengkap.
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Pendahuluan
Hasil penelitian Christou (2005) menunjukkan empat proses berpikir yang terjadi dalam

pengajuan masalah, yaitu mengedit, memilih, memahami dan mengorganisir, dan mengubah.
Dalam penelitian ini menemukan siswa paling mampu dicirikan melalui proses mengedit dan
memilih.

Hasil penelitian Baumanns & Rott (2021) menujukkan lima hasil proses pengajuan
masalah, yaitu analisis situasi, variasi, generasi, penyelesaian masalah, dan evaluasi. Namun
penelitian ini menggunakan kategori situasi pengajuan masalah terstruktur.

Untuk menghasilkan masalah baru seseorang dapat menggunakan proses matematika
yang terdiri dari pembuktian, membalikkan, mengkhususkan, menggeneralisasi, dan
memperluas. Terdapat kekurangan pada penelitian untuk mengevaluasi proses problem
posing ketika menyelidiki hubungan dengan pemecahan masalah. Proses pengajuan masalah
dikategorikan kedalam perubahan data dan perubahan pertanyaan. Semakin banyak
melakukan pengajuan masalah, maka akan menghasilkan masalah baru tingkat tinggi yang
lebih baik.
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Analisis GAP

Berdasarkan pentingnya sebuah pengajuan masalah, tahapan
pengajuan masalah, dan pengukuran luas maka fokus penelitian ini
mengarah pada proses pengajuan masalah tipe post solution pada
pengukuran luas.
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Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis proses pengajuan masalah tipe post solution
yang terjadi pada siswa sekolah dasar pada materi pengukuran
luas
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana proses pengajuan masalah tipe post solution siswa
sekolah dasar pada materi pengukuran luas?

2. Bagaimana masalah yang dihasilkan dalam pengajuan masalah
tipe post solution siswa sekolah dasar pada materi pengukuran
luas?
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan pada penelitian

ini yaitu menggunakan metode studi kasus. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
meliputi tes tulis dan lembar wawancara terstruktur. 

Tes yang diberikan merupakan satu soal uraian tentang pengajuan masalah tipe post 
solution pada materi pengukuran luas. Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada siswa 
dengan tujuan untuk mengetahui proses serta penalaran siswa tentang cara melakukan
pengajuan masalah yang telah dilakukan.

Subjek penelitian yaitu 25 siswa kelas V SD Islam Al-Chusnaini yang terdiri dari siswa 
laki-laki dan perempuan. Indikator yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada teori
Baumanns & Rott (2021) yaitu analisis situasi, variasi, generasi, penyelesaian masalah, dan 
evaluasi.  Analisis data pada penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang 
terdiri dari: Reduksi data, Penyajian data, dan Verifikasi.
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Hasil
Berdasarkan hasil tes dan wawancara didapatkan 25 siswa. Dalam penelitian ini

terdapat tiga kategori siswa dalam mengajukan masalah, yaitu mampu mengajukan masalah
dan menyelesaikan dengan jawaban benar, mampu mengajukan masalah namun
menyelesaikan dengan jawaban salah, dan mampu mengajukan masalah namun tidak dapat
menyelesaikan masalahnya.

Hasil penelitian menunjukkan ketiga kategori tersebut melakukan proses pengajuan
masalah yang berbeda-beda. Pada proses analisis situasi semua siswa berhasil untuk
melakukannya. Proses variasi hanya berhasil dilakukan oleh siswa yang mampu
mengajukan masalah dan menyelesaikan dengan jawaban benar. Pada proses generasi
siswa cenderung membuat soal yang kurang kreatif. Penyelesaian masalah hanya dilakukan
oleh siswa yang mampu melakukan proses analisis situasi, variasi, dan generasi. Sedangkan
evaluasi hanya berhasil dilakukan oleh siswa yang mampu mengajukan masalah dan
menyelesaikan dengan jawaban benar.
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Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan persamaan proses pengajuan masalah yang dilakukan

siswa Pada tahapan ini siswa melakukan pemahaman terlebih dahulu dengan membaca
petunjuk pengerjaan tugas, memahami isi bacaan pada soal, menuliskan informasi yang 
ada, dan menyelesaian tugas.

Pada tahapan proses variasi dan generasi siswa membuat pola gambar dengan
terinspirasi pada tugas awal yang telah diselesaikannya. Mereka membuat pola gambar 
bangun dengan memutar pola gambar pada tugas awal serta merubah ukuran pada setiap
bangunnya. 

Pada tahapan proses penyelesaian masalah, terjadi perbedaan antar siswa, terdapat
siswa  yang mampu melakukan penyelesaian dengan benar, terdapat siswa yang 
menyelesaikan masalah dengan salah, dan terdapat siswa yang tidak melakukan
penyelesaian masalah. Evaluasi dilakukan siswa dengan cara membaca dan memahami 
soal, gambar, dan penyelesaian masalah yang telah dikerjakan
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Temuan Penting Penelitian

Siswa mampu mengajukan masalah dan menyelesaikan dengan
jawaban benar adalah siswa yang mampu melakukan setiap tahapan
proses pengajuan masalah dengan lancar dan baik pada analisis situasi
hingga evaluasi. Sedangkan siswa mampu mengajukan masalah dan 
menyelesaikan dengan jawaban salah serta siswa mampu mengajukan
masalah namun tidak dapat menyelesaikan masalahnya memiliki
hambatan tahapan proses pengajuan masalah dalam penyelesaian
masalah dan evaluasi.
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Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan terdapat tiga kategori siswa dalam

melakukan pengajuan masalah tipe post solution, yaitu: Pertama, siswa mampu
mengajukan masalah dan menyelesaikan dengan jawaban benar; Kedua, siswa mampu
mengajukan masalah namun menyelesaikan dengan jawaban salah; dan Ketiga, siswa
mampu mengajukan masalah namun tidak dapat menyelesaikan masalahnya. Ketiga
kategori itu dipengaruhi oleh tahapan proses pengajuan masalah.

Temuan ini ini berimplikasi pada para pendidik untuk memberikan kesempatan kepada
siswa dalam melakukan pengajuan masalah untuk mengeksplorasi diri siswa dalam berpikir
dan memahami soal yang lebih beragam. Karena pengajuan masalah memiliki banyak
manfaat positif bagi siswa dan guru dalam proses pembelajaran.
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